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ABSTRACT 

 
 Nur Afriyani Usman (91911407133916). The Effect of Nutrient 
Concentration on the Growth and Yield of Lettuce (Lactuca sativa L.) 
inthe Deep Water Culture (DWC) Hydroponic System. Supervised by 
Toyipand Ridwan. 
 
 
 Lettuce (Lactuca sativa L.) is a type of horticultural vegetable plant 
which is currently widely known among the public because it contains a lot 
of nutritional content. Nutrional content has quite good properties in 
maintaining body health. Lettuce also contains vitamins besides minerals. 
The DWC Hydroponic System or floating raft involves floating the plants 
directly above the nutrient solution, with the help of styrofoam as a 
support. The objectives of this research are (1) To find out the effect of 
differences in AB Mix nutrient concentrations on the growth and yield of 
lettuce plants in the Deep Water Culture (DWC) system. (2) Knowing the 
best nutrient concentration to use in the growth and yield of lettuce in the 
Deep Water Culture (DWC) hydroponic system. The field experiment was 
structured using a Randomized Block Design (RAK) where there were 5 
treatments which were repeated 4 times. The research results show that 
providing different nutrient concentrations can have a significant effect on 
the growth and yield of lettuce in the DWC hydroponic system with a 
nutrient concentration of 800 ppm, because it is no different from nutrient 
concentrations of 1200 ppm and 1600 ppm. 
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ABSTRAK 

 Nur Afriyani Usman (91911407133916). Pengaruh Konsentrasi 
Nutrisi Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Selada (Lactuca sativa L.) 
Pada Sistem Hidroponik Deep Water Culture (DWC). Dibawah 
bimbingan Toyip dan Ridwan. 

 Selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu dari jenis 
tanaman sayuran hortikultura yang saat ini banyak dikenal dikalangan 
masyarakat dikarenakan mengandung banyak kandungan gizi, memiliki 
khasiat yang cukup baik dalam menjaga kesehatan tubuh,Selada juga 

mengandung vitamin selain mineral. Sistem Hidroponik DWC atau rakit 

apung adalah dengan mengapungkan tanaman tepat di atas larutan 
nutrisi, dengan bantuan styrofoam sebagai penompangnya. Tujuan 
penelitian ini adalah (1) Mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi 
nutrisi AB Mix terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada pada 
sistem Deep Water Culture (DWC). (2) Mengetahui konsentrasi nutrisi 
yang paling baik digunakan dalam pertumbuhan dan hasil selada pada 
sistem hidroponik Deep Water Culture (DWC). Percobaan lapangan yang 
disusun dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) di mana terdapat 5 
perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali. Hasil penelitian bahwa 
pemberian konsentrasi nutrisi yang berbeda dapat berpengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan dan hasil selada pada sistem hidroponik DWC 
dengan konsentrasi nutrisi 800 ppm, karena tidak berbeda dengan 
konsentrasi nutrisi 1200 ppm dan 1600 ppm. 
 
 
 
 
 
 
Kata kunci : Konsentrasi Nutrisi, Pertumbuhan, Hasil, Selada (Lactuca 

sativa L.), Sistem Hidroponik Deep Water Culture (DWC) 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Selada (Lactuca sativa L) merupakan salah satu dari jenis tanaman 

sayuran hortikultura yang saat ini banyak dikenal dikalangan masyarakat 

dikarenakan mengandung banyak kandungan gizi. Selada memiliki 

khasiat yang cukup baik dalam menjaga kesehatan tubuh (Asmuyati 

Abdullah dan Jena Andres, 2021). Selada juga mengandung vitamin 

selain mineral. Tanaman selada memiliki kandungan vitamin A 2600 mg, 

vitamin B1 0,1 mg, vitamin B2 0,1 mg, vitamin B3 0,5 mg, vitamin B6 

0,047 mg, vitamin C 24 mg, vitamin E 0,44 mg, Kalsium 36 mg, serat 1,7 

g, zat besi 1,1 mg, Natrium 8 mg, Kalium 290 mg, Fosfor 45 mg dan 

Magnesium 6 mg (Wijaya, 2022). 

 Selada memiliki peluang pasar yang cukup besar, untuk memenuhi 

kebutuhan pasar domestik maupun internasional. Komoditi hortikultura ini 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Menurut Badan Pusat Statistik (2022) penduduk 

indonesia bertambah dari 2072,68 juta jiwa tahun 2021 menjadi 275,77 

juta jiwa pada 2022. Yang menyebabkan permintaan akan sayuran 

semakin meningkat ialah bertambahnya jumlah penduduk dan 

meningkatnya kesadaran masyarakat akan kebutuhan gizi. Kandungan 

gizi pada sayuran seperti vitamin dan mineral tidak dapat digantikan oleh 

makanan pokok (Samoal, 2018). 
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 Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2019) pada tahun 2015 sampai 

tahun 2018 produksi selada di indonesia sebesar 600.200 ton, 601.204 

ton, 627.611 ton dan 630.300 ton. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(2018) konversi lahan pertanian di indonesia berlangsung setiap tahun 

dengan luas wilayah yang tercatat tahun 2018, pada tahun 2017 sebesar 

7,75 juta hektar menurun menjadi 7,1 juta hektar. Maka solusi untuk 

menghatasi masalah tersebut ialah dengan menggunakan teknologi 

hidroponik. 

 Hidroponik merupakan salah satu metode budidaya tanaman yang 

menggunakan air dan bukan tanah sebagai media tanamnya. Jika 

dibandingkan dengan menggunakan tanah sebagai medianya, 

penggunaak hidroponik tidak memerlukan lahan yang luas untuk 

mencapai tingkat produktivitas yang sama (Leonardy, 2006). Hidroponik 

termasuk Aeroponik, Nutrien Film Technique (NFT), Deep Water Culture 

(DWC), Wick, Drip (recovery atau non-recovery), EBB dan Flow ( flood & 

Drain). Masing – masing metode hidroponik adalah kombinasi unik dari 

beberapa jenis variasi dasar yang berbeda (Eddy dkk, 2019). Sistem Wick 

Disebut sistem sumbu karena menggunakan sumbu sebagai perantara 

yang menyalurkan larutan nutrisi dari media air menuju perakaran 

tanaman (Siregar, 2018). Sistem hidroponik NFT merupakan teknologi 

budidaya dengan meletakkan akar tanaman pada lapisan air yang 

dangkal. Air tersebut tersirkulasikan dan mengandung nutrisi sesuai 

kebutuhan tanaman (Ridha Nirmalasari dan Fitriana, 2018). Sistem 
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Hidroponik DWC atau rakit apung adalah dengan mengapungkan 

tanaman tepat di atas larutan nutrisi, dengan bantuan styrofoam sebagai 

penompangnya (Rangian. dkk, 2017). 

 Keberhasilan penanaman selada secara hidroponik ditentukan oleh 

zat nutrisi yang mengandung unsur hara makro dan  mikro (Rosnina, Zikra 

hayati, dan faisal, 2021). Pemberian nutrisi sesuai dengan kebutuhan 

tanaman perlu diupayakan agar nutrisi yang tersedia dalam jumlah yang 

tepat dan mudah diserap oleh tanaman (Fitriansyah, 2019). Nutrisi 

merupakan hal yang sangat penting untuk pertumbuhan dan kualitas hasil 

tanaman hidroponik. Salah satu larutan nutrisi yang umum digunakan 

dalam system pertanian hidroponik adalah larutan AB Mix (Tri Sutrisno, 

2019). Larutan nutrisi AB Mix terdiri dari dua grup larutan. Pertama yaitu 

grup A dimana kandungan utama yang terpenting pada grup A ini adalah 

unsur kation kalsium (Ca++), sedangkan yang kedua yaitu grup B dimana 

kandungan utama yang terpenting pada grup B ini adalah anion sulfat 

(SO₄) dan anion fosfat (PO₄) (Sastro, dkk 2016). Nutrisi AB-mix 

mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman baik unsur hara makro 

(N, P, K, Mg, Ca, S) maupun mikro (Fe, Mn, Zn, B, Cu, Mo, Cl) unsur 

H,C,O dapat tersedia dari udara dan air (Iqbal, 2016). Media tanam adalah 

tempat menempelnya akar, penyangga tanaman dan media larutan nutrisi 

(Ainina dan Aini, 2018). 

 Penelitian ini dilakukan karena pertanian sistem hidroponik salah 

satu cara mengatasi keterbatasan lahan pertanian yang sudah banyak 



4 
 

beralih fungsi, salah satu alih fungsi sebagai pemukiman atau perumahan 

dikarenakan jumlah penduduk yang semakin meningkat. Hal ini yang 

menyebabkan ketersediaan lahan pertanian semkain sempit sehingga 

produksi tanaman semakin berkurang namun kebutuhan akan tanaman 

sayuran semakin meningkat dan harus terpenuhi. Maka dengan sistem 

hidroponik dapat meningkatkan produksi selada secara terus-menerus 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan Keuntungan dalam bertanam 

hidroponik adalah tanaman dapat terkontrol pertumbuhannya sehingga 

pemberian larutan nutrisi lebih efisien dan efektif karena dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan tanaman. Selain itu, tanaman jarang 

terserang hama/penyakit sehingga produksinya lebih berkualitas. 

Tujuan Penelitian 

 Mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi nutrisi AB Mix 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada pada sistem Deep 

Water Culture (DWC)  

Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian dapat memberikan informasi kepada para 

petani tentang konsentrasi nutrisi yang baik bagi pertumbuhan dan hasil 

tanaman selada pada sistem hidroponik Deep Water Culture (DWC) 
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